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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga pelaksanaan “Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE)
2016 dapat terlaksana dengan baik. Penyelenggaraan SNPTE 2016 ini merupakan kegiatan yang
kedua belas kali sejak diselenggarakan mulai tahun 2004 dan merupakan salah satu kegiatan rutin
yang dilaksanakan setiap tahun oleh Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Tema yang dipilih setiap tahunnya selalu berubah sesuai dengan kondisi kebutuhan di
dunia pendidikan teknik elektro saat ini. Tema pada tahun ini adalah “Peningkatan Daya Saing
Pendidikan Vokasi Melalui Pengembangan Profesi dan Sertifikasi Kompetensi”. Pada SNPTE
2016 ini terkumpul 21 makalah. Makalah tersebut merupakan makalah yang ditulis peneliti dari
berbagai kalangan pendidik.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bapak
Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, para reviewer dan seluruh civitas
akademika Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan banyak kontribusi. Tak lupa
kami sampaikan terimakasih kepada para peserta yang telah mengirimkan makalah dan para
mahasiswa serta kepada semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan SNPTE 2016 dapat
terlaksana dengan baik.

Kami menyadari, bahwa pelaksanaan SNPTE 2016 ini masih banyak kekurangan. Kami
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak untuk perbaikan
pelaksanaan SNPTE di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 22 Oktober 2016
Ketua Panitia SNPTE 2016

Toto Sukisno, M.Pd.
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KOMPETENSI GURU SMK PRODUKTIF

Hartoyo
Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Email: hartoyo@uny.ac.id

ABSTRAK

Program sertifikasi untuk guru SMK produktif baik melalui portofolio, PLPG, dan PPG selama ini
belum menunjukkan peningkatan profesionalitas guru dan mutu pendidikan SMK secara optimal. Diperlukan
kajian model uji kompetensi yang cocok dengan karakteristik guru SMK produktif yang berbeda dengan
guru-guru yang lainnya. Guru SMK produktif yang profesional dituntut untuk menguasai materi
pembelajaran baik teori dan praktik keahlian atau kejuruan sesuai dengan yang diperlukan di dunia kerja.
Sementara itu, selama ini model sertifikasi dan uji kompetensi guru SMK produktif belum mengujikan
penguasaan kemampuan praktik keahlian yang dimiliki oleh guru. Pada artikel ini akan dibahas tentang hasil
analisis kebutuhan untuk pengembangan model uji kompetensi guru SMK produktif, yang meliputi: (1)
kesenjangan antara uji kompetensi guru SMK produktif yang ada saat ini dengan uji kompetensi yang
seharusnya; (2) prioritas kebutuhan bagi pengembangan uji kompetensi guru SMK produktif di masa
mendatang; (3) model uji kompetensi Guru SMK Produktif yang diharapkan di masa mendatang.

Penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif menggunakan
analisis kebutuhan. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 7-8 September 2016. Sumber data atau
responden dalam penelitian ini meliputi guru-guru produktif SMK Negeri dan Swasta se Daerah Istimewa
Yogyakarta sebanyak 98 orang dari berbagai kompetensi keahlian. Metode pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner dan daftar isian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang berupa persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesenjangan uji kompetensi saat ini dengan yang
diharapkan adalah: belum menerapkan uji kompetensi praktik keahlian, uji kompetensi belum dilakukan
secara berjenjang dan belum berkelanjutan; 2) Prioritas kebutuhan untuk pengembangan uji kompetensi
adalah meliputi: (a) menambahkan uji praktik kompetensi keahlian ke dalam uji kompetensi model PLPG dan
PPG, (b) mengintegrasikan uji kompetensi keahlian dan uji kompetensi guru dalam program sertifikasi guru
(51,02 %), (c) uji kompetensi guru dalam sertifikasi guru yang berjenjang dan berkelanjutan (36,74 % untuk
sertifikasi keahlian dan 30,61 % untuk sertifikasi pendidik; 3) Model uji kompetensi guru SMK produktif
yang perlu dikembangkan di masa mendatang adalah dengan tahap: a) menambahakan uji praktik kompetensi
keahlian ke dalam uji kompetensi guru model PLPG dan PPG; b) model uji kompetensi yang terintegrasi
antara uji kompetensi keahlian dan uji kompetensi guru dalam sertifikasi guru baik melalui PLPG maupun
PPG dengan bekerjasama dengan LSK/LSP; c) Selanjutnya dikembangkan lagi menuju model sertifikasi
guru SMK produktif yang terintegrasi, berjenjang dan berkelanjutan sesuai level/jabatan guru.

Kata kunci: analisis kebutuhan, model uji kompetensi, guru SMK produktif

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah sekolah yang bertujuan untuk
mempersiapkan tenaga kerja menengah yang
terampil untuk memenuhi kebutuhan dunia
kerja, pembangunan dan  menghadapi
persaingan global. Untuk menghasilkan
lulusan yang terampil diperlukan guru yang
terampil dan profesional karena guru
memegang peranan sentral dalam proses
pembelajaran di SMK. Guru menghadapi
dan mengatasi secara langsung berbagai

persoalan yang terjadi dengan peserta didik
baik bersifat akademik maupun non
akademik. Guru mengajar di kelas,
laboratorium, dan bengkel untuk mentransfer
ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan
kepada peserta didik

Keberhasilan peserta didik dalam
menguasai pengetahuan dan mengasah sikap
dan keterampilannya bergantung pada guru
dalam memberi arahan, tuntunan, bimbingan,
dan keteladanan yang baik. Dengan
demikian, guru menjadi ujung tombak
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keberhasilan pendidikan di sekolah. Hal
tersebut dikuatkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hattie (2003) menyimpulkan
bahwa faktor guru mempunyai sumbangan
besar terhadap peningkatan mutu
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar
peserta didik di sekolah dibandingkan dengan
faktor-faktor lain. Oleh karena itu, tidak perlu
diragukan lagi bahwa ketersedian guru yang
bermutu dan profesional merupakan tuntutan
mutlak yang diyakini akan dapat memberi
sumbangan  sangat  berarti  terhadap
pencapaian keberhasilan pendidikan.

Menurut PP No. 74/2008 Pasal 1 ayat
(1) tentang Guru, menyatakan bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih,  menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, guru
SMK wajib memiliki kompetensi yang
diharapkan dapat melaksanakan peran, tugas
dan fungsinya sebagai guru profesional, yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.

Untuk memenuhi harapan tersebut
berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah, diantaranya adalah melalui
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru yang mewajibkan guru memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, dan
sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik bagi
guru diperoleh melalui program sertifikasi
yaitu dengan menguji kompetensi guru baik
melalui portofolio, pendidikan dan latihan
profesi guru (PLPG), dan pendidikan profesi
guru (PPG) vyang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi yang memiliki program
pengadaan tenaga kependidikan  yang
terakreditasi, baik yang diselenggarakan oleh
Pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan
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tersebut  dilaksanakan  setelah  jenjang
program S1 (Sarjana).
Upaya pemerintah untuk

meningkatkan mutu dan profesionalitas guru
serta mutu pendidikan melalui program
sertifikasi  tersebut belum memenuhi
harapan. Sebagaimana publikasi Bank Dunia
yang diluncurkan pada tanggal 14 Maret
2013: ”Spending More or Spending Better:
Improving  Education Financing in
Indonesia”. Publikasi itu menunjukkan, para
guru yang telah memperoleh sertifikasi dan
yang belum ternyata menunjukkan prestasi
yang relatif sama.
Program sertifikasi guru yang
diselenggarakan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan selama beberapa tahun terakhir
ternyata tidak memberi dampak perbaikan
terhadap mutu pendidikan nasional (Kompas,
2013).

Beberapa kritik juga disampaikan
oleh beberapa tokoh dan pakar pendidikan

terkait dengan berbagai model dan
pelaksanaan program sertifikasi guru baik
melalui portofolio, uji kompetensi lewat

PLPG dan PPG selama ini. Sertifikasi guru
melalui portofolio dinilai banyak kelemahan
diantaranya adalah penilaiannya tidak
mencerminkan  kompetensi  guru  yang
sesungguhnya dan rawan terhadap manipulasi
dokumen (Dirjen PMPTK: Harian Tempo 3
Juni 2008). Keraguan akan uji sertifikasi guru
dalam jabatan dengan model portofolio juga
dikemukakan oleh Neolaka (2008) dengan
alasan: (1) Dengan menggunakan penilaian
portofolio yang tanpa tatap muka tidak
mampu mengukur seluruh kompetensi yang
dituntut; (2) Keabsahan atau keakuratan data
portofolio tidak bisa dijamin, (3) Rubrik
penilaian portofolio sama saja dengan
penilaian angka kredit/kum untuk kenaikan
pangkat guru dan dosen; (4) Portofolio adalah
merupakan simulasi dari uji kompetensi
tenaga ahli dan tidak cocok untuk uji
kompetensi guru teknik (SMK).
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Lebih  lanjut  Muslim  (2008)
mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan
pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG)
yang harus diikuti oleh peserta sertifikasi
guru yang tidak lolos penilaian portofolio
antara lain: (1) Tidak bisa dilakukan secara
massal; (2) Membutuhkan waktu yang lama;
(3) Membutuhkan biaya yang lebih besar; (4)
Pelaksanaan PLPG selama 90 jam bagi guru
SMK dirasa masih  kurang karena
menekankan pembelajaran teoritis meskipun
ada simulasi praktik mengajar, namun tidak
ada praktik kejuruannya. Demikian juga
sertifikasi guru melalui pendidikan profesi
guru (PPG) yang dilakukan saat ini terutama
bagi Guru-guru SMK Produktif, dalam uji
kompetensinya hampir sama seperti uji
kompetensi yang digunakan melalui PLPG,
yaitu belum menggunakan tes praktik bidang
keahlian/kejuruan. Padahal justru tes praktik
keahlian/kejuruan inilah yang penting bagi
Guru-guru SMK Produktif untuk mengetahui
apakah guru tersebut terampil di bidang
keahlian/kejuruannya. Inilah yang
membedakan Guru SMK Produktif dengan
guru yang lainnya. Jika guru SMK tidak
kompeten dan tidak memiliki keterampilan di
bidang keahlian/kejuruannya mana mungkin
akan mampu menghasilkan lulusan yang
terampil dan siap bekerja di lapangan kerja
yang semakin kompetitif ini.

Berdasarkan uraian di atas,
diperlukan upaya pemerintah dan seluruh
komponen bangsa ini untuk selalu mengkaji
program sertifikasi guru dengan
menyempurnakan model-model uji
kompetensinya, terutama uji kompetensi
Guru SMK Produktif yang lebih tepat. Untuk
itu dalam penelitian ini  mencoba untuk
mengkaji  berbagai macam model uji
kompetensi yang ada selama ini dengan
melakukan analisis kebutuhan pengembangan
uji kompetensi bagi Guru SMK Produktif
yang lebih tepat dan lebih baik. Dengan
melakukan analisis kebutuhan pengembangan
uji kompetensi Guru SMK Produktif akan
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diidentifikasi ~ kesenjangan  antara  Uji
kompetensi yang ada saat ini dengan uji
kompetensi yang diharapkan. Informasi ini
sangat penting bagi para pakar pendidikan
dan pemangku kepentingan di bidang
pendidikan untuk mengembangkan model uji
kompetensi guru SMK produktif yang lebih
baik di masa mendatang.

Berdasarkan latar belakang di atas,
masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini  dirumuskan sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah  kesenjangan antara  uji
kompetensi Guru SMK Produktif yang ada

saat ini dengan uji kompetensi yang
seharusnya? (2) Bagimanakah  prioritas
kebutuhan bagi pengembangan uji

kompetensi Guru SMK' Produktif di masa
mendatang yang lebih baik? (3) Seperti
apakah pengembangan uji kompetensi Guru
SMK' Produktif yang diharapkan di masa
mendatang yang lebih baik?

Sesuai dengan rumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
(1) Mengetahui kesenjangan antara uji
kompetensi Guru SMK Produktif yang ada
saat ini dengan uji kompetensi yang
seharusnya;(2)  Mengetahui prioritas
kebutuhan  bagi pengembangan  uji
kompetensi Guru SMK Produktif di masa
mendatang; (3) Mengetahui model uji
kompetensi Guru SMK Produktif yang
diharapkan di masa mendatang.

Hasil penelitian ini  diharapkan
memberikan informasi kepada para pakar dan
pengambil kebijakan pendidikan tentang
kelemahan, kesenjangan uji kompetensi Guru
SMK Produktif yang ada saat ini, prioritas
kebutuhan pengembangan uji kompetensi
guru, dan model uji kompetensi Guru SMK
produktif yang diharapkan di masa
mendatang. Dengan informasi ini dapat
digunakan sebagai dasar bagi para pakar dan
pengambil kebijakan dalam mengembangkan
model uji kompetensi guru SMK di masa
mendatang yang lebih baik dalam rangka
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peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
yang berkelanjutan.

Need Assessment (analisis
kebutuhan) adalah suatu cara atau metode
untuk mengetahui perbedaan antara kondisi
yang diinginkan/seharusnya (should be/ought
to be) atau diharapkan dengan kondisi yang
ada (what is). Kondisi yang diinginkan
seringkali disebut dengan kondisi ideal,
sedangkan kondisi yang ada, seringkali
disebut dengan kondisi riil atau kondisi nyata.
Analisis kebutuhan sebagai suatu proses
formal untuk menentukan jarak atau
kesenjangan antara keluaran dan dampak
yang nyata dengan keluaran dan dampak
yang diinginkan, kemudian menempatkan
deretan kesenjangan ini dalam skala prioritas
lalu memilih hal yang paling penting untuk
diselesaikan masalahnya.

Guru SMK' dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu guru normatif, guru adaptif, dan
guru produktif (Permendikbud No 22 tahun
2006). Kelompok normatif adalah kelompok
mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap
yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan,
dan Seni Budaya. Kelompok adaptif terdiri
atas mata pelajaran Bahasa Inggris,
Matematika, IPA, IPS, Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan
Kewirausahaan. Kelompok produktif terdiri
atas sejumlah mata pelajaran  yang
dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi
Keahlian dan Kompetensi Keahlian. Sekolah
Menengah Kejuruan mempunyai kekhususan.
Kekhususan tersebut terletak pada mata
pelajaran produktif yaitu mata pelajaran
kejuruan yang merupakan kemampuan
khusus yang diberikan kepada siswa sesuai
dengan program keahlian yang dipilihnya.

Secara umum ada tiga tugas utama
guru sebagai profesi yaitu: mendidik,
mengajar dan melatih (Suyanto, 2012). Guru
SMK produktif selain harus memiliki
kompetensi di atas, juga harus mempunyai

151

pemahaman dan wawasan tentang
ketenagakerjaan, dunia usaha, dan industri.
Menurut dalil-dalil pendidikan kejuruan yang
disampaikan Prosser guru dituntut antara lain:
1) mampu menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan dengan menggunakan cara, alat,
mesin seperti di tempat kerja; 2) mampu
mendidik dan melatih peserta didik secara
langsung pada bidang keahlian tertentu; dan
3) mampu memberikan tugas-tugas yang
berupa pekerjaan nyata, menumbuhkan
kebiasaan berpikir dan bekerja secara efektif
(Djojonegoro, 1998). Dengan demikian, guru
SMK produktif selain harus memiliki
kompetensi pendidik, juga harus memiliki
kompetensi keahlian atau kejuruan sesuai
dengan bidangnya.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 Pasal 1 butir 1 tentang Guru dan Dosen
(UU GD) menyebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional yang mempunyai tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih,  menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Pada butir 4 dijelaskan bahwa profesional

adalah  pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber  penghasilan  kehidupan  yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Menurut pengertian tersebut, guru
merupakan  profesi yang  memerlukan
keahlian khusus dan keahlian tersebut dapat
ditunjukkan dengan kecakapannya dalam
mengajar.

Pada Pasal 8 UU GD menyatakan
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Selanjutnya, pasal 9 UU
GD menyatakan bahwa kualifikasi akademik
tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi
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program sarjana atau program diploma
empat. Pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa

kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi ~ sosial, dan  kompetensi
profesional  yang  diperoleh  melalui

pendidikan profesi.

Arah kebijakan yang tertuang dalam
UUGD cukup jelas yaitu setiap guru wajib
memiliki kompetensi pendidik yang akan
dihargai dengan sertifikat pendidik. Berbagai
kesulitanpun muncul ketika dilaksanakan uji
coba ujian kompetensi guru. Kesulitan
tersebut antara lain muncul mulai dari
penetapan sasaran uji kompetensi, kualitas

alat uji kompetensi, keakuratan hasil
penilaian  uji  kompetensi guru dan
sebagainya. Uji  kompetensi  menuntut

perangkat ujian yang sangat bervariasi sesuai
dengan jumlah profesi bidang studi guru.

Uji kompetensi guru yang dilacak
dari kebijakan sertifikasi guru di berbagai
negara terdapat perbedaan pada materi yang
diuji dan cara pengujiannya. Pada umumnya,
uji kompetensi berbeda menurut jenjang dan
jenis pendidikan. Pada jenjang pendidikan
dasar, persyaratan kompetensi guru lebih
sederhana. The Michigan Test for Teacher
Certification (MTTC) menetapkan program
sertifikasi guru melalui tes keterampilan
dasar (The Basic Skill Test) yang dirancang
oleh pemerintah untuk menjamin bahwa guru
telah  memiliki keterampilan dasar dan
pengetahuan untuk mengajar yang efektif di
sekolah. Tes keterampilan dasar meliputi sub
tes membaca, menulis, dan matematika.
Apabila seseorang gagal dalam menempuh
salah satu subtes, maka ujian dapat diulang.

The Assessment of Teaching Assistant
Skills (ATAS) yang diselenggarakan oleh
New York State Assessment of Teaching
Assistant  Skills  (NYSATAS)  menguiji
seseorang yang ingin mengikuti pra jabatan
guru Level I, Level II, Level IlI, atau
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sertifikat asisten guru agar mencapai skor
yang kualified pada tes tersebut. Tujuan tes
ini untuk membantu menjamin agar asisten
guru mempunyai pengetahuan dan
keterampilan yang penting untuk mengajar di
sekolah. ATAS berupa tes pilihan ganda yang
berisi materi membaca, menulis, matematika
dan pendukung pembelajaran. Review
literatur mendukung penggunaan ujian
sebagai salah satu penentu kecakapan guru
yang kualified dalam mengajar. Meskipun
ada peluang kesalahan yang dapat terjadi
pada semua tes karena tidak ada satu tes pun
yang dapat mengukur dengan sempurna.
Interstate  New Teacher Assessment and
Support Consortium (INTASC) membuat
model standar untuk mengukur dan menilai
guru pemula dalam rangka memberi lisensi.
Konsorsium tersebut telah mengembangkan
10 indikator untuk mengukur kompetensi
guru.

Mekanisme uji kompetensi dilakukan
dengan beberapa cara antara lain tes tertulis,
tes kinerja, (self appraisal), portofolio, peer
assessment dan lain-lain (Zahra Chairani,
http://www.indomedia.com). Tes  bentuk
pilihan ganda atau digunakan untuk menguji
kompetensi yang bersifat kognitif. Tes kinerja
dilakukan dalam bentuk sampel penilaian
tentang kemampuan praksis pembelajaran
termasuk penilaian tentang perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran (kegiatan di kelas,
penyusunan rencana pembelajaran, dan
sebagainya). Penilaian sejawat dan atasan
digunakan untuk mengukur kompetensi sosial
dan kepribadian. Penilaian diri  (self
appraisal) dan portofolio, merupakan
kumpulan bukti karya profesional sebagai
guru

METODE

Penelitian ini adalah penelitian survei
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini merupakan analisis kebutuhan
yaitu untuk menemukan kesenjangan antara


http://www.indomedia.com/
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uji kompetensi guru SMK saat ini dengan uji
kompetensi yang seharusnya dan menentukan
prioritas  kebutuhan pengembangan  uiji
kompetensi guru SMK (produktif) di masa
mendatang yang lebih efektif.

Pengambilan data dilaksanakan pada
tanggal 7-8 September 2016 bertempat di
Hotel UNY. Sumber data atau responden
dalam penelitian ini meliputi  guru-guru
produktif SMK Negeri dan Swasta se Daerah
Istimewa Yogyakarta sebanyak 98 orang dari
berbagai kompetensi keahlian.

Metode pengumpulan data Yyang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan
instrumen berupa kuesioner dan daftar isian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah

teknik analisis deskriptif
persentase.

yang berupa

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesenjangan Uji Kompetensi Sertifikasi
Guru

Uji kompetensi dalam program
sertifikasi guru selama ini adalah dengan
menggunakan tiga model, vyaitu model
portofolio, model pendidikan dan pelatihan
guru (PLPG), dan model pendidikan profesi

guru (PPG).

Berikut

adalah  ringkasan

kesenjangan pada masing-masing model uji

kompetensi

pada program sertifikasi guru

yang dirangkum dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kesenjangan berbagai model uji kompetensi sertifikasi guru

kompetensi yang
sebenarnya dan
menyeluruh

e Keabsahan dan
keakuratan data
kurang bisa dijamin
dan rawan
pemalsuan

e Uji kompetensi
belum berjenjang
dan belum
berkelanjutan

muka dengan
berbagai instrumen
sesuai dengan
karakteristik
kompetensi yang
dituntut

e Uji kompetensi
dilakukan secara
berjenjang dan
berkelanjutan

No. | Model Kelemahan Harapan Kesenjangan
Sergur
1. | Portofolio |ePenilaiannyayang e Uji kompetensi e Belum
tidak tatap muka menggunakan menggunakan
tidak bisa mengukur | penilaian tatap instrumen

penilaian yang
sesuai dengan
karakteristik
kompetensi yang
dituntut.

e Uji kompetensi
belum dilakukan
secara berjenjang
dan berkelanjutan

2. | PLPG e Pelaksanaan selama
90 jam dirasa guru
masih kurang dan
hanya menekankan
pada pembelajaran
teoritis.

e Meskipun ada

simulasi praktik

mengajar, namun

e Tidak hanya
menekankan
pembelajaran
teoritis, namun
juga memasukkan
pembelajaran
praktik kejuruan

e Uji kompetensi
dilakukan secara

e Penilaian uji
kompetensi belum
menilai
kemampuan
praktik kejuruan.

e Pelaksanaan uji
kompetensi belum
dilaksanakan
secara berjenjang
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belum ada praktik
kejuruannya.

berjenjang dan
belum berkelanjutan

e Uji kompetensi tidak

berjenjang dan
belum
berkelanjutan

dan belum
berkelanjutan

3. PPG e Pelaksanaannya
selama 2 semester
(SMK) menekankan

pada workshop

pembelajaran dan
praktik mengajar di
sekolah.

e Uji kompetensinya
tidak ada uji praktik
kejuruan

e Uji kompetensinya
belum berjenjang
dan belum
berkelanjutan

penyiapan perangkat

e Uji kompetensinya
menyeluruh
meliputi: teori
pedagogik dan
kejuruan, praktik
kejuruan, dan
praktik mengajar.

e Peserta mampu
menyiapkan
perangkat
pembelajaran.

e Penilaian uji
kompetensi belum
menilai
kemampuan
praktik kejuruan.

e Pelaksanaan uiji
kompetensi belum
dilaksanakan
secara berjenjang
dan belum
berkelanjutan

e Uji kompetensi
secara berjenjang
dan berkelanjutan

Dari tabel di atas ternyata masing-
masing model uji kompetensi sertifikasi guru
masih memiliki beberapa kesenjangan dari
yang diharapkan. Secara ringkas
kesenjangannya adalah sebagai berikut: (1)
penilaiannya belum komprehensif sehingga
belum  menghasilkan  kompetensi  utuh
seorang guru SMK  produktif yang
profesional, yaitu belum digunakannya uji
praktik kejuruan/keahlian; (2) Uji kompetensi
guru hanya dilakukan sekali tidak ada masa
berlakunya dan belum berjenjang dan belum
berkelanjutan, padahal kompetensi yang
dibutuhkan dan dituntut dunia kerja selalu
berkembang yang perlu selalu disesuaikan.

Berdasarkan kesenjangan di atas
maka perlu dikaji dan dianalisis tentang

prioritas kebutuhan untuk mengembangkan
model uji kompetensi sertifikasi guru yang
lebih sesuai dengan guru SMK produktif.
Dengan menerapkan uji kompetensi yang
lebih cocok dengan kompetensi guru SMK
produktif diharapkan akan menghasilkan
guru-guru SMK produktif yang profesional.

2. Prioritas Kebutuhan

Berdasarkan data yang diperoleh dari
responden sebanyak 98 orang guru produktif
SMK Negeri dan Swasta se Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat diringkas dalam tabel
berikut ini.

Tabel 2. Persentase jumlah guru yang bersertifikat

No. Jenis sertifikat Bersertifikat (%0) Belum Bersertifikat (%0)
1. | Sertifikat Pendidik 61,22 % 38,78 %
2. | Sertifikat Keahlian 38,78 % 61,22 %
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Dari tabel di atas ternyata persentase
jumlah guru yang memiliki sertifikat
pendidik dan guru yang memiliki sertifikat
keahlian jumlahnya berkebalikan. Persentase
jumlah guru yang telah memiliki sertifikat
pendidik adalah 61,22 % lebih besar dari guru
yang belum memiliki sertifikat pendidik
(38,78 %). Program sertifikasi guru yang
telah berlangsung sejak tahun 2006 belum
mampu menuntaskan seluruh guru yang ada
dalam mengikuti program sertifikasi guru.

Di sisi lain guru yang telah memiliki

bidang keahlian masih relatif sedikit, yaitu
baru 38,78 %, sedangkan guru yang belum
memiliki sertifikat keahlian persentasenya
masih besar, vyaitu 61,22 9%. Padahal
kompetensi bidang keahlian yang dimiliki
oleh guru sangat penting dalam membentuk
profesiolitas seorang guru SMK produktif.
Berikut adalah ringkasan tentang

keinginan guru untuk mengikuti  uji
kompetensi keahlian dan pendapat guru
tentang pentingnya memiliki  sertifikat

keahlian bagi guru SMK produktif yang

sertifikat keahlian yang relevan dengan  dirangkum dalam tabel 3.
Tabel 3. Keinginan dan pentingnya kepemilikan sertifikat keahlian
No. Uraian Ya Tidak Tidak
Menjawab
1. Berkeinginan Mengikuti Uji 87,76 % 0 12,24 %
Kompetensi Keahlian
2. | Guru SMK produktif harus memiliki 91,84 % 0 8,16 %
sertifikat keahlian
Tabel di atas menunjukkan bahwa  profesional. Berdasarkan hal tersebut

keinginan guru untuk  mengikuti  uji
kompetensi keahlian yang relevan dengan
bidang keahliannya sangat besar yaitu 87,76
%, tidak ada seorangpun yang tidak ingin
mengikuti uji kompetensi keahlian (0 %),
namun ada sedikit guru yang tidak memberi
jawaban vyaitu sebanyak 12,24 %. Hal
tersebut sejalan dengan pendapatnya yang
setuju bahwa seorang guru SMK produktif
harus memiliki sertifikat keahlian dengan
persentase yang sangat besar yaitu 91,84 %,
tidak ada satupun yang berpendapat tidak
setuju (0 %), sedangkan yang tidak memberi
jawaban sebesar 8,16 %. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingginya kesadaran
guru akan pentingnya memiliki sertifikat
keahlian dalam menjalan tugasnya agar lebih
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pemerintah perlu merespon keinginan guru
mengenai tingginya mengikuti uji kompetensi
keahlian dan pentingnya guru SMK produktif

memiliki sertifikat keahlian untuk
mendukung  profesionalitasnya  dengan
membuat kebijakan dan program yang
relevan.

Tingginya keinginan guru tentang
pentingnya memiliki sertifikat kompetensi
keahlian sangat berkebalikan dengan kondisi
nyata yang ada pada guru saat ini yang baru
sedikit guru SMK produktif yang telah
memiliki  sertifikat kompetensi keahlian
(38,22 %). Kondisi ironis tersebut ternyata
disebabkan beberapa kendala yang dialami
guru dalam mengikuti uji kompetensi
keahlian yang diringkas sebagai berikut.
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Tabel 4. Kendala guru dalam mengikuti sertifikasi keahlian

No. Kendala Mengikuti Sertifikasi Keahlian Jumlah (%)
1. Malas karena sertifikat keahlian tidak penting 0

2. | Tidak ada kebijakan pemerintah yang mewajibkan guru 18,37 %
3. Biaya terlalu mahal 32,65 %
4. | Tidak tahu dimana dan bagaimana mengikuti uji kompetensi 32,65 %
5. | Sulit untuk mendapatkan lembaga sertifikasi yang kredibel 10,20 %
6. | Tidak menjawab 6,73 %

Dari tabel di atas ternyata urutan
kendala yang dialami oleh guru SMK
produktif untuk mengikuti sertifikasi keahlian
adalah sebagai berikut: 1) biayanya terlalu
mahal (32,65 %), 2) tidak tahu dimana dan
bagaimana  mengikuti  uji  kompetensi
(32,65%), 3) tidak ada kebijakan pemerintah
yang mewajibkan guru (18,37 %), 4) sulit
untuk mendapatkan lembaga sertifikasi yang

kredibel (10,20 %), 5) malas karena sertifikat
keahlian tidak penting (0 %), dan 6) tidak
menjawab (6,73%). Dari kendala-kendala
tersebut perlu dicarikan solusi yang terbaik
agar guru SMK produktif bisa memiliki
sertifikat keahlian.

Pendapat responden tentang
pelaksanaan sertifikasi keahlian dirangkum
dalam tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Pelaksanaan sertifikasi keahlian

No. Pelaksanaan Sertifikasi Keahlian Jumlah (%)
1. | Terpisah dengan sertifikasi guru 38,78 %
2. Diintegrasikan dengan sertifikasi guru 51,02 %
3. | Tidak menjawab 10,20 %
Dari tabel di atas, terdapat perbedaan biaya; kompetensi bidang  keahlian

pendapat dalam memandang pelaksanaan
sertifikasi keahlian, yaitu: 1) terpisah dengan
pelaksanaan  sertifikasi guru  sebanyak
38,78%, 2) diintegrasikan dengan sertifikasi
guru sebanyak 51,02 %, dan 3) tidak
menjawab sebesar 10,20 %. Guru yang
berpendapat bahwa pelaksanaan sertifikasi
keahlian  terpisah dengan pelaksanaan
sertifikasi guru memiliki beberapa alasan,
diantaranya: agar bisa lebih fokus, bisa
mempersiapkan lebih matang, dan sertifikasi
keahlian bisa dijadikan syarat mengikuti
sertifikasi guru. Sedangkan, guru yang
berpendapat pelaksanaan sertifikasi keahlian
diintegrasikan ~ dalam  sertifikasi  guru
memiliki beberapa alasan, yaitu: lebih praktis
dan efisien dari sisi pelaksanaan, waktu dan

merupakan bagian dari kompetensi pendidik;

dan bisa mendapatkan dua sertifikat
sekaligus.

Pendapat responden yang
menginginkan sertifikasi keahlian

diintegrasikan dengan pelaksanaan sertifikasi
guru lebih banyak dari yang berpendapat
pelaksanaan  kedua sertifikasi  tersebut
dipisah. Oleh karena itu perlu mulai
dipikirkan dan dikaji mengenai pelaksanaan
kedua sertifikasi tersebut dintegrasikan
khusus untuk guru SMK produktif.

Pendapat responden tentang masa
berlaku sertifikasi baik sertifikasi pendidik
dan sertifikasi keahlian khusus bagi guru
SMK  produktif adalah seperti dirangkum
dalam tabel 6 berikut.
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Tabel 6 Pendapat guru tentang masa belaku sertifikat pendidik dan keahlian

No. Masa Berlaku Sertifikasi Sertifikasi | Sertifikasi
Pendidik | Keahlian
1. Dilakukan sekali berlaku selamanya 28,57 % 16,33 %
2. Masa berlaku 5-10 tahun 22,45 % 34,69 %
3. Berjenjang dan berkelanjutan sesuai level/jabatan 30,61 % 36,74 %
4, Tidak menjawab 18,37 % 12,24 %
Berdasarkan tabel di atas terdapat  berkelanjutan adalah sebagai berikut: 1)

perbedaan pendapat para guru SMK produktif
tentang masa berlaku sertifikat baik sertifikat
pendidik dan sertifikat keahlian. Untuk
sertifikat pendidik urutannya adalah sebagai
berikut: berjenjang dan berkelanjutan sesuai
level/jabatan sebesar 30,61 %, dilakukan
sekali saja dan berlaku selamanya sebesar
28,57 %, masa berlaku 5-10 tahun sebesar
22,45 %, dan tidak menjawab sebesar 18,37
%. Sedangkan, untuk sertifikat keahlian
urutannya adalah sebagai berikut: berjenjang
dan berkelanjutan sesuai dengan level/jabatan
sebesar 36,74 %, masa berlaku 5-10 tahun
sebesar 34,69 %, dilakukan sekali berlaku

selamanya sebesar 16,33 %, dan tidak
menjawab sebanyak 12,24 %.
Apabila  dibandingkan  pendapat

responden terhadap masa berlaku kedua jenis
sertifikat tersebut adalah untuk urutan kedua
dan ketiga bertukar tempat antara sertifikasi
pendidik dan sertifikasi keahlian. Untuk
sertifikasi pendidik, urutan keduanya adalah
diberlakukan sekali berlaku selamanya, dan
yang urutan ketiganya adalah dengan masa

berlaku 5-10 tahun. Untuk sertifikasi
keahlian, urutan kedua dan ketiganya
bertukaran. Adapun pendapat responden

terhadap masa berlaku kedua jenis sertifikat
tersebut urutan pertamanya adalah sama yaitu
sertifikasi dilakukan secara berjenjang dan
berkelanjutan sesuai dengan level/jabatan
guru.

Beberapa alasan yang dikemukakan
responden bila sertifikasi guru dan sertifikasi
keahlian dilaksanakan secara berjenjang dan
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selalu berusaha mengupdate kompetensi yang
semakin berkembang, 2) bisa membedakan
tingkatan profesionalitasnya, dan 3) memacu
meningkatkan kualitas. Oleh karena itu, perlu
mulai dikaji dan dikembangkan model
sertifikasi guru yang terintegrasi dengan
sertifikasi keahlian dengan berjenjang dan
berkelanjutan sesuai dengan level/jabatan
guru.

Model Uji kompetensi Sertifikasi
Guru yang diharapkan

Berdasarkan analisis kesenjangan dan
prioritas kebutuhan yang telah dilakukan di
atas maka  direkomendasikan  untuk
mengembangkan model sertifikasi guru yang
lebih baik dan komprehensif dari yang telah
ada saat ini terutama untuk guru SMK
produktif yang memiliki karakteristik berbeda
dengan guru-guru yang lainnya.
Pengembangan model uji kompetensi guru
yang dikembangkan hendaknya dilakukan
secara bertahap. Tahapan pengembangan
yang direkomendasikan adalah sebagai
berikut: 1) Dengan mengacu pelaksanaan
sertifikasi guru saat ini baik PLPG dan PPG
dengan menambahkan materi dan uji
kompetensi praktik keahlian/kejuruan yang
sebelumnya belum ada; 2) Berikutnya adalah
dengan bekerjasama antara penyelenggara
sertifikasi guru yaitu LPTK yang ditunjuk
dengan lembaga sertifikasi kompetensi (LSK)
atau lembaga sertifikasi profesi (LSP) untuk
mengintegrasikan sertifikasi guru dengan
sertifikasi keahlian sehingga jika lulus guru
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akan mendapatkan dua sertifikat sekaligus; 3)
Selanjutnya setelah terintegrasi dilanjutkan
dengan pengembangan model kompetensi
guru SMK produktif yang terintegrasi
berjenjang dan berkelanjutan sesuai dengan
level/jabatan guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat disumpulkan sebagai
berikut:

1. Kesenjangan uji kompetensi saat ini
dengan yang diharapkan adalah: belum
melibatkan uji  kompetensi  praktik
keahlian, uji kompetensi belum dilakukan
secara berjenjang dan belum
berkelanjutan.

2. Prioritas kebutuhan untuk pengembangan
uji kompetensi adalah meliputi: (a)
menambahkan uji praktik kompetensi
keahlian ke dalam uji kompetensi model
PLPG dan PPG, (b) mengintegrasikan uji
kompetensi keahlian dan uji kompetensi
guru dalam program sertifikasi guru
(51,02 %), (c) uji kompetensi guru dalam
sertifikasi guru yang berjenjang dan
berkelanjutan (36,74 % untuk sertifikasi
keahlian dan 30,61 % untuk sertifikasi
pendidik).

3. Model uji kompetensi guru SMK
produktif yang perlu dikembangkan di
masa mendatang melalui tahapan sebagai
berikut: a) menambahakan uji praktik
kompetensi  keahlian ke dalam uji
kompetensi guru model PLPG dan PPG,;
b) model uji kompetensi yang
terintegrasi  antara  uji  kompetensi
keahlian dan uji kompetensi guru dalam
sertifikasi guru baik melalui PLPG
maupun PPG dengan bekerjasama
dengan LSK/LSP; c¢) Selanjutnya
dikembangkan lagi menuju  model
sertifikasi guru SMK produktif yang
terintegrasi, berjenjang dan berkelanjutan
sesuai dengan level/jabatan guru.
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